
BANTUL (KR) - Temba-

kau asal wilayah Siluk

Selopamioro Imogiri Bantul

akhir-akhir ini atau sejak

pandemi Covid-19 laris di

pasaran, bahkan harganya

terangkat naik yang semula

rata-rata Rp 75.000 hingga

Rp 150.000 per Kg sekarang

menjadi rata-rata Rp

100.000 hingga Rp 200.000

per Kg sesuai kualitasnya.

Menurut tokoh pedagang

tembakau Siluk yang juga

sebagai Ketua Asosiasi

Petani Tembakau Indonesia

(APTI) DIY, M Sukro

Nurharjo, Selasa (24/8), se-

jak adanya pandemi Covid-

19 tembakau Siluk mulai

laris di pasaran, sehingga

harganya juga ikut

terangkat, yang jenisnya

bagus bisa mencapai Rp

200.000 per Kg.

Diduga, terangkatnya

harga tembakau Siluk ini

karena dampak pandemi

Covid-19, banyak warga

yang kehilangan pekerjaan-

nya yang kemudian meng-

anggur dan  dirumah ba-

nyak merokok untuk meng-

hilangkan rasa jenuhnya.

Menurut Sukro, tem-

bakau asal Siluk yang pa-

ling bagus jenis tembakau

Sili. "Jenis tembakau Sili ini

asli asal Siluk dan dikenal

dengan Tembakau Siluk se-

jak era Sri Sultan HB I,

jauh sebelum Indonesia

merdeka. Sehingga wilayah

Siluk ini mempunyai pen-

guatan Keistimewaan DIY

dari kebudayaan dan kul-

tural," paparnya.

Dulu hampir seluruh

warga bertani tembakau.

Tahun 2000-an lahan yang

ditanami tembakau tinggal

350 hektare, sekarang

menurun lagi tinggal seki-

tar 200 hektare, terbatas di

wilayah Srunggo 1 dan 2,

Kalidadap 1 dan 2, Siluk 1

dan 2, Pelemantung dan

Kajoran. Saat ini jenis tem-

bakau yang dibudidaya-

kan, tembakau Sili dan

Menila. 

Menurunnya areal tem-

bakau di Siluk karena ada-

nya persaingan budidaya

atau komoditas tanaman

lain yang menurut petani

setempat lebih menjanjikan

dari pada tembakau, yakni

bawang merah.

"Pemasaran tembakau

Siluk 75 persen laku di pa-

saran lokal. Sekitar 25

persen laku di luar daerah

bahkan di luar negeri

yang dipasarkan oleh para

pedagang muda melalui

online," ungkap Sukro. 
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Kantin Sehat Sekolah
Penentu Penyelesaian Masalah Gizi 
BANTUL (KR) - Pada

Masa Kenormalan Baru,
kantin sekolah merupakan
salah satu sarana di sekolah
yang penting. Pasalnya,
kantin ini menyediakan
makanan selama anak di
sekolah. Dengan demikian,
secara tidak langsung dapat
juga berpengaruh terhadap
status gizi anak, bahkan sta-
tus kesehatan anak.

Dosen Prodi Gizi S1 Uni-
versitas Alma Ata (UAA),
Resti Kurnia, kepada KR,
Selasa (24/8), menuturkan
kantin sekolah yang baik jika
mampu menyediakan jenis
makanan yang baik, yang
menunjang kesehatan anak,
bersih, dan terjaga higieni-
tasnya. 

"Tidak hanya itu, lingkung-
an bersih serta penjamah
makanan yang mengerti
aturan-aturan higienitas juga
menjadi faktor penentu kual-
itas kantin sekolah. Oleh
karena itu, pengelolaan
kantin sekolah yang sehat
penting untuk diterapkan,"
jelasnya.

Prodi S1 Gizi Universitas
Alma Ata sebagai salah satu
prodi swasta terakreditasi A
di Indonesia serta Alma Ata
Center for Healthy Life and

Foods (ACHEAF) saat ini
bekerjasama dengan pe-
neliti dari Center for Human
Nutrition, Department of
International Health,
Bloomberg School of Public
Health, The Johns Hopkins
University, Amerika Serikat
untuk melihat gambaran
kantin sehat sekolah di
Bantul. 

Sebanyak 147 sekolah
dasar, yang terdiri dari 48
sekolah swasta dan 99 se-
kolah negeri mengikuti studi
ini.  Pada masa pandemi
Covid-19 ini, pembelajaran
dilakukan secara daring se-
hingga aktifitas di sekolah

dan juga kantin sekolah ti-
dak ada. Sekolah dan kantin
perlu menyiapkan diri apabi-
la pembelajaran tatap muka
dimulai kembali. 

"Vakumnya kegiatan
kantin sekolah dapat diman-
faatkan pengelola untuk
menyiapkan diri untuk mem-
buka kantin yang lebih sehat
nantinya. Adanya penga-
laman berdasar studi yang
dilakukan dari awal pandemi
Covid-19 ini, sekolah dan pe-
ngelola kantin perlu memper-
siapkan fasilitas yang lebih
higienis dan aturan tentang
makanan jajanan sehat yang
dijual," jelasnya. (Aje)-f
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Rektor UAA bersama perwakilan The Johns Hopkins

University Amerika Serikat meninjau sekolah dasar se-

belum pandemi.

DIALOG SEJARAH DEKRIT KERAJAAN

Sultan HB IX Pionir Demokrasi
MEMBICARAKAN per-

an Sri Sultan HB IX di ma-

sa perjuangan maupun

setelah Proklamasi Ke-

merdekaan RI memang ti-

dak ada habisnya. Tidak

hanya di wilayah Yogya-

karta tapi juga di Indo-

nesia.

"Salah satu kontribusi

penting dari Sultan HB IX

bagi republik adalah pe-

nyelenggaraan pemilu un-

tuk anggota DPRD provin-

si," jelas sejarawan UGM

Dr Sri Margana MHum dalam diskusi se-

jarah mencermati keputusan-keputusan

penting Sultan HB IX untuk masyarakat.

Dialog sejarah Dekrit Kerajaan atau ke-

putusan-keputusan penting Sultan HB IX

merupakan hasil kerja sama Paniradya

Kaistimewan DIY dengan Sekber Keisti-

mewaan DIY dan ditayangkan di YouTube

Paniradya Kaistimewan DIY https://

youtube.com/c/Paniradya Kaistimewan.

Terkait pemilu anggota DPRD provinsi,

Dr Sri Margana mengatakan,

setelah Maklumat Wakil Presiden No X,

mulai dibentuklah partai-partai politik di

Indonesia. "Partai-partai politik itu dimak-

sudkan sebagai persiapan penyeleng-

garaan pemilu tahun 1955," jelasnya.

Pada tahun 1951, lanjutnya, partai poli-

tik yang didirikan di seluruh Indonesia su-

dah menjamur, termasuk di Yogyakarta.

Sultan HB IX menilai partai-partai politik

yang ada sudah cukup representatif untuk

menyelenggarakan pemilu daerah.

Sehingga Sultan HB IX berinisiatif menye-

lenggarakan pemilu pada tahun 1951,

yang berhasil dilaksanakan dari bulan Juli

hingga November. "Pemilu ini berhasil

memilih para anggota

DPRD Yogyakarta," ung-

kapnya.

Sistem pemilihannya

waktu itu dilaksanakan se-

cara bertingkat atau per-

wakilan, karena 60 % pen-

duduk masih buta huruf.

"Pemilu melibatkan tujuh

ribuan pemilih yang merep-

resentasikan seluruh pen-

duduk di Yogya pada masa

itu," tuturnya.

Sekalipun pemilihan tidak

dilakukan secara langsung,

namun pemilu berlangsung demokratis dan

dinilai berhasil. "Pemilu Yogyakarta tahun

1951 dianggap sebagai pionir pemilu yang

demokratis sejak pengakuan kedaulatan

tahun 1949," jelas Dr Sri Margana.

Keberhasilan pemilu di Yogyakarta ini

diikuti oleh daerah lain seperti Minahasa

yang juga menyelenggarakan pemilu da-

erah, bahkan secara langsung karena

tingkat melek huruf penduduk di Mina-

hasa sudah lebih tinggi.

Menurut Dr Sri Margana, penyeleng-

garaan pemilu daerah di Yogyakarta

tahun 1951 ini menunjukkan komitmen

Sultan HB IX terhadap sistem demokrasi

yang dianut pemerintah republik, dan

hendak menunjukkan bahwa sekalipun

Sultan HB IX tumbuh dari lingkungan

keluarga yang monarkis tetapi menjadi pi-

onir demokrasi.

Dialog sejarah mengenai Dekrit Ke-

rajaan dimeriahkan juga dengan penam-

pilan Orkes Keroncong Toegoe Djogja de-

ngan pemain Mamad (biola), Tiyok (flute),

Bayu (cak), Agus (cuk), Purwanto (cello),

dan Peno (bas), sedangkan vokal Yani

dan Hammy Manuhutu. (Ria)-f
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Dr Sri Margana MHum

DIGELAR DINAS KEBUDAYAAN DIY

Webinar Series 'Ksatriavinaya di Bubat'
DINAS Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) DIY

bekerjasama dengan Ru-

mah Studi Jawa Maka-

radhvajasura Yogyakarta

mengadakan Webinar Se-

ries 'Ksatriavinaya di Bubat'

(Kewajiban Ksatria di Bu-

bat), tanggal 26 dan 30

Agustus serta tanggal 2

dan 6 September 2021,

pukul 12.00-19.00.

Menurut Kepala Dinas

Kebudayaan DIY, Dian

Lakshmi Pratiwi SS MA, webinar ini di-

adakan dengan memusatkan pembacaan

pada 'Kidung Sunda' dan 'Kidung

Sundayana', yang di dalamnya memuat per-

jalanan kehidupan para pelaku pemerintah-

an Majapahit pada masa pemerintahan Sri

Maharaja Hayam Wuruk. Kidung

Sundayana adalah teks sejarah abad ke-14

tahun 1279 Saka atau 1357 M semasa pe-

merintahan Raja Majapahit Hayam Wuruk.

"Webinar ini adalah memandang teks

Kidung Sunda melalui kacamata filolog,

bahwa teks ini membahas diplomasi kultural

dan bukan diplomasi politik seperti yang dili-

hat selama ini," jelas Dian Lakshmi.

Ilmu filologi, menurut Dian Lakshmi,

berperan sangat penting untuk menjelaskan

kepada publik apa yang terjadi dari peristiwa

di Bubat, beberapa abad silam.

"Ilmu filologi berusaha menempatkan

kembali teks di dalam konteks peristiwa dan

ekologi yang ada di masa lalu, dan melaku-

kan pembacaan secara komprehensif guna

menghilangkan kesalahpahaman dan keke-

liruan yang pernah dilakukan oleh peneliti di

masa lampau," ungkapnya.

Ilmu filologi, ikut memberikan sumbangsih

pemahaman dan pemikiran kritis terhadap

suatu teks, naskah, hingga informasi yang

didapatkan oleh masyara-

kat, agar selalu awas dan

kritis dalam menanggapi

suatu fenomena dan infor-

masi dalam kehidupan se-

hari-hari.

Dikatakan, ilmu filologi

akan tetap kontekstual de-

ngan perkembangan za-

man, terlebih memasuki

masa modern sekarang

yang dipenuhi oleh ke-

cepatan data dan keber-

limpahan informasi yang

dikonsumsi oleh masyarakat, terutama

kaum milenial saat ini yang masuk ke dalam

usia produktif. Oleh sebab itu, pembacaan

ulang ini ditekankan menggunakan ilmu

filologi.

Menurut Dian Lakshmi, tujuan dilaksa-

nakannya webinar ini adalah menampilkan

perspektif baru dalam memandang teks

Kidung Sunda. Dengan adanya perspektif

baru yang menjelaskan bahwa Kidung

Sunda adalah sebuah bagian dari kejadian

Ksatriyavinaya, diharapkan bisa mem-

bangkitkan persatuan bangsa, meningkat-

kan hubungan antardaerah, dan melupakan

permasalahan yang terjadi zaman dahulu. 

Selain itu, dengan peserta generasi mu-

da, harapannya kaum muda atau milenial

dapat menjadi agen perubahan dalam

memahami kembali sejarah leluhur secara

kritis dan dewasa.

Webinar ini, menurut Dian Lakshmi juga

merupakan salah satu cara Dinas

Kebudayaan DIY untuk mengenalkan se-

jarah di kalangan milenial. Sementara pen-

genalan dimulai lewat webinar  dengan pe-

serta Perkumpulan Pelajar Indonesia (PPI)

dan juga masyarakat umum. Ke depan akan

diusahakan ada gebrakan-gebrakan baru

lewat website, vlog dan lainnya.          (Ira)-f
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Dian Lakshmi Pratiwi SS MA

Tembakau Siluk Terkenal Sejak Sultan HB I


